BAB |11

TERORISME DAN JIHAD DALAM FATWA MUI NO 3 TAHUN 2004

A. Terorismedan Jihad Dalam Per spektif Hukum Islam

Terorisme yang terdapat dalam fatwa MUl adalah gaibberikut:
“Terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap kesiaan dan peradaban
yang menimbulkan ancaman serius terhadap kedaultgara, bahaya
terhadap keamanan, perdamaian duniaserta merughesejahteraan
masyarakat.” Dan pengertian berikutnya tentangriten® adalah salah satu
bentuk kejahatan yang diorganisasi dengan Ba#dl organized),bersifat
trans nasional dan digolongkan sebagai kejaha@rblasa (extra ordinary
crime)yang tidak membeda-bedakan sasaran.

Terorisme bersifat merusalifsad) dan anarkigfaudha), tujuannya
untuk menciptakan rasa takut dan atau menghancuynikai lain, dilakukan
tanpa aturan dan sasaran tanpa batas. Jihad yaagae dalam fatwa MUI
adalah sebagai berikut:

a. Segala usaha dan upaya sekuat tenaga serta kesediak menanggung
kesulitan di dalam memerangi dan menahan agresiuimdalam segala
bentuknya. Jihad dlam pengertian ini juga disebqgttal atau al-harb.

b. Segala upaya yang sungguh-sungguh dan berkelanjuii@tk menjaga

dan meninggikan agama AlldhI'laai kalimatillah).
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Sifat-sifat dari jihad :
1. Melakukan perbaikaishlah)sekalipun dengan cara peperangan
2. Tujuannya menegakkan agama Allah dan ataumembékddia pihak
yang terdholimi.
3. Dilakukan dengan mengikuti aturan yang ditentukiah gyari'at dengan
sasaran musuh yang sudah jélas.

Dari pengertian sederhana di atas sebenarnya sngjdak tepat bila
ajaran jihad digunakan sebagai dasar untuk melaktikalakan terorisme.
Namun penulis tidak memungkiri adanya persamaararanjihad dan
terorisme. Terorisme dalam bahasa arab seringtkiaidengan istilafal-
irhab. Definisi Al-irhab secara bahasa adalah melakukan sesuatu yang
menyebabkan kepanikan, ketakutan, membuat gelisahg@rang yang
aman, menyebabkan kegoncangan dalam kehidupan ekamjgan mereka,
dan menghentikan aktivitas mereka, serta menimbulg@angguan dalam
keamanan, kehidupan dan intergksi.

Adapun maknanya dalam syari'at adalah segala sesyahg
menyebabkan goncangan keamanan, pertumpahan damisakan harta,
atau pelampauan batas dengan berbagai bentﬁkﬁgmua ini dinamakan
irhab.

Allah berfirman dalam Al-qur'an surat Al-anfal ay&Q :

aO8 2o 2500600 ROWIed
=0=0> 2 TTRHE HETrD 09I R

! Tim PenyusuntHimpunan Fatwa Mui Sejak 1973akarta: Erlangga, 2011, him 76
2 Dzulgarnain M. SunusiAntara Jihad dan Terorismélakassar: Pustaka as-Sunnah, 2006, Him
128
? Ibid
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi merekauétdn apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu mergd@nt musuh
Allah dan musuhmu dan orang orang selain merekg kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa ysa)g kamu

nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasigde cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).

Yakni,(persiapan) itu menyebabkan ketakutan padaekae dan
pengurungan keinginan mereka (yang tidak baik)aap kaum muslimin
dan hal selainnya .inilah makan secara isfilah.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bagi kita kalab kadang
diperbolehkan dan kadang diharamkan.

Al-irhab beraneka ragam hukumnya tergantung dari maksudnya.
Keberadaan kita untuk mempersiapkan diri, menambakuatan,
(melakukan) latihan senjata (militer), membuat atnj dan menyiapkan
kekuatan yang membuathab terhadap musuh sehingga tidak lancang
terhadap kita, agama, agidah, dan individu-individuat. Hal ini adalah
perkara yang dituntut (diinginkan) keberadaannyaap&aum muslimin.

Maka tidak pantas bagi kaum muslimin untuk diledaikoleh perkarayang

* Ibid
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tidak bermanfaat, perhiasan, dan gemerlapnya kpaidisehingga lengah
dari maksud dan sasaran musuh-musuh mereka. Bamdserka diwajibkan

untuk memiliki kekuatan sebagaimana firman allah,

* Forde OO0COIR DQORE alHOEEN2I0D
J25EO0CO IR

Artinya: kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu

AdapunAl-irhab yang terlarang adalah sesuatu yang dikerjakan oleh
pelaku {rhab) ini dengan cara mendatangi orang-orang yang bedathm
keadaan aman, tentram, dan lapang yang tidak memapunusan dengan
masalah kekuatan, peperangan, dan kedzalimarmkatyergap (orang-orang
tersebut) secara tiba-tiba dengan pembunuhan, glemis harta
benda,(perbuatan) menimbulkan berbagai macam ketakatau selain itu,
baik dari kalangan orang kafir maupun kaum musliniiperkecualiakan
darinya, sesuatu yang terjadi antara Negara mudéingan Negara harby.
Kalau Negara(muslim) memerangi Negara kafir darmrankeduanya tidak
ada mu’ahad atau perjanjian dan antara keduangapeuerangan dan saling
menyerang secara tiba-tiba, dalam keadaan ini kausiimin diperbolehkan
untuk melakukan sesuatu yang bisa mengalahkan muoseieka, dan
menahan musuh dan kedzaliman musuh itu, mengerabalilarta benda
mereka, menjaga bumi dan kehormatan mereka damrsga Semua ini
dianggap perkara yang boleh. Adapun tentang segaatyberkaitan dengan
irhab terhadap orang-orang yang aman dan lengah dandah laki-laki dan

perempuan kaum muslimin, orang-orang kafir, daaisehereka, mereka itu
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tidak boleh diserang secara tiba-tiba, khususnyaukantara kaum muslimin
dan bangsa-bangsa (kafir) ini adafaba’ahad perjanjian, dan selain itu.
Menyimpulakan keterangan dari syaikh Shalih Bin @maAs-sadlan

di atas bahwal-irhab terbagi menjadi dua:

1. Al-irhab yang disyari'atkan. Yaitu, keberadaan umat Isla@larmh
mempersiapkan diri, menambah kekuatan, melakuk#hafta senjata
(militer), membuat senjata, dan menyiapakn kekugtang membuat
irhab terhadap musuh sehingga tidak lancang terhadapkaeagama,
agidah, dan individu-individu umat. Terorisme besatkan makna ini
adalah sesuatu yang wajar menurut pandangan setiag yang berakal
sehat dalam mencipatakan keamanan dan kesejahtesarsia. Makna
ini bukanlah makna terorisme yang ramai dibicarakaat ini karena
sangat tidak layak kalau Islam dikaitkan dengamrieme sedangkan
nilai-nilai Islam yang agung dan luhur sangat Hakdelakang dengan
terorisme itu sendiri.

2. Al-irhab yang dilarang. Inilah terorisme yang definisinyalah kita

uraikan dan merupakan maksud pembahasan dalaamtiris

B. Kedudukan Yuridis Fatwa M UI
Taushiyah merupakan salah satu instrumen dalam rangka
pengembangan hukum Islam di Indonesia. Fatwa agaajelasan tentang

hukum syar’i dari suatu permasalahan umat yang merupakan myveaban

> Ibid, him 130
® Ibid
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dari pertanyaan yang diajukan. Sedangkan orang waigkukan tugas ini
disebut dengamnufti. la adalah seorang yang mengetahui tentang hukum-
hukum syari'ah, berbagai persoalan, kejadian dkxh tdianugerahi dengan
iimu serta memiliki kemampuan untuk mengambil daaiil-dalil hukum
syar’i.’

Dengan demikian, berdasarkan pemberi atau yang eheargannya,
taushiyah dapat berasal dari perorangan yang kapaga sangat dihormati
oleh mayoritas umat Islam. Namun ada juga yandualdan oleh lembaga,
organisasi dan badan kajian Islam, baik nasionalpma Internasional. Di
Indonesia, taushiyah hukum Islam secara kelembagaan dikeluarkan oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan berbagai lembagsial keagamaan
semisal Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). Rextotaushiyah atau
fatwa MUI ditetapkan dalam surat keputusan MUl Nom&J-
596/MUI/X/1997. Merujuk pada keputusan tersebuf #da bagian proses
dalam menentukan fatwa/taushiyah; (1) dasar umunetppan taushiyah
atau fatwa; (2) prosedur taushiyah atau fatwa;t¢Bhik serta kewenangan
organisasi dalam menetapkan taushiyah. Taushigak themiliki kekuatan
hukum yang mengikat. Taushiyah, termasuk fatwa Mebenarnya hanya
memiliki kekuatan persuasif. Taushiyah MUI setaenghnlegal opinion
yang sifatnya mengikat bagi orang yang mau mengikatiizim binafsih).
Taushiyah hanya memiliki otoritas persuasive (hinarg, dan bukan represif

(mengikat secara hukum). Indonesia sebagai negdaanhtidak mengenal

" Rohadi Abdul FatahAnalisis Fatwa Keagamaan Dalam Figih Isladekarta: PT Bumi
Aksara, 2006, him. 10.
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taushiyah dapat dijadikan sebagai rujukan untuk bwanputusan hukum.
Hal ini sesuai dengan Pasal Pasal 7 UU No. 10/280tang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan. Menurut pasal tergats dan herarkinya
perundang-undangan adalah: (1) Undang-Undang Didegara Republik
Indonesia Tahun 1945; (2) Undang-Undang atau PeratiPemerintah
Pengganti Undang-Undang; (3) Peraturan Pemeri(MalP,eraturan Presiden;

(6) Peraturan Daerdh.

Latar Belakang dan Istinbath Hukum dikeluarkannya Fatwa MUI No.3
Tahun 2004 Tentang Terorisme

Mengenai latar belakang dikeluarkannya fatwa MUI3NDBahun 2004
tentang terorisme bisa penulis lihat salah satsaalga adalah yang terdapat
dalam fatwa pada item pertimbangan yang menyebutabwa:

1. Tindakan terorisme dengan berbagai bentuknya yemadt di beberapa
negara, termasuk Indonesia, telah menimbulkan kemugarta dan jiwa
serta rasa tidak aman di kalangan masyarakat.

2. Bahwa terhadap tindakan terorisme terjadi bebepsraepsi; sebagian
menganggapnya sebagai ajaran agama Islam dan karegaran agama
Islam dan umat Islam harus di waspadai; sedanggsebaang lain
menganggapnya sebagai jihad yang diajarkan olaeimiglan karenanya
harus dilaksanakan walaupun harus dengan menanggsilkg terhadap

harta dan jiwa sendiri maupun orang lain.

8 http://www.jurnalskripsi.net/jenis-dan-tata-susunantan-hirarki/2011/640/
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3. Dan oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia meraagd perlu
menetapkan fatwa tentang terorisme untuk dijadeomari.

Terlepas dari adanya motif politik di balik pemhé@n MUI, yang
jelas majelis para “ulama Indonesia” ini telah naglhjsalah satu lembaga
penghasil hukum Islam melalui Komisi Fatwanya. Padalnya MUI juga
dapat dianggap sebagai “sintesa” dari lembaga-lgmbaeperti NU,
Muhamadiyah, DDII, Persis dan sebagainya. Karemgalitas anggotanya,
fatwa yang dikeluarkan MUI seharusnya merefleksikaragaman pendapat
dan kecenderungan intelektual yang menjadi anggggnisasi Islam itu.

Dengan kata lain, komisi fatwa dapat dikatakan geabdpanci
pelebur” (melting pot) yang mempertemukan tradisjihf oriented dan
akademisi Islam dengan penguasaan metodologi yelagfrbaik. Ibrahim
Hosen, mantan Ketua Komisi Fatwa MUI 1981, menyatalpemeliharaan
atas dharuriyyatal-khams (agama, jiwa, akal, ketamudan harta) sangat
diperhatikan MUI tiap mengeluarkan fatwa. Artinydap fatwa MUI
diharapkan mampu mewujudkan kemaslahatan dimaksuki yang ukhrowi
maupun dunyawi. Akan tetapi, jika terjadi bentumamara maslahat non-
syariyyah dengan nash gath’iy (teks yang sudahs)elMUI tidak akan
menggunakan maslahat, karena kemaslahatan hamyap#t#in akal, sedang
nash gath’iy oleh wahyt!

Sejalan dengan pendapat tersebut, KH.Ma'ruf aminlanda

sambutannya pada buku “Himpunan Fatwa MUI” menyatak bagi MUI,

° Ibid
10 http://www.wahid institute.org/indonesia/content/view/90132, 10 Januari 2013



38

akal adalah ciptaan Tuhan yang dianugerahkan kepsfausia. Sebagai
ciptaan Tuhan, kedudukan akal adalah makhluk. Sg@mnwahyu adalah
firman Tuhan, yakni sifat Tuhan yang gadim. Karenarupakan status
wahyu adalah khalik, sedangkan status akal adatdthlok, oleh karena itu
andaikata terjadi pertentangan antara wahyu deradah, wahyu harus
didahulukan dan diutamakan. Sebab, bagaimana nmndialik (wahyu)
dapat dikalahkan oleh makhluk (akal)? Demikianlahgangan dan pedoman
MUI, pengutamaan akal daripada wahyu, dalam paradangUl sama
dengan pengingkaran terhadap wahyu

Sisi keunggulan MUI dalam istinbath yang bersiftattas mazhab”
dan oleh karena itu menurut penulis menjadikan Midak mempunyai
keterikatan dengan mazhab figih tertentu, sepedinya di NU atau
Muhamadiyah, maka fatwa yang dikeluarkan MUI sefiaya mencerminkan
keragaman dari orang-orang yang di dalamnya. Taaiyang terjadi adalah
sebaliknya, yang penulis lihat adalah adanya fdamsa yang senantiasa
diwarnai oleh kepentingan politik tertentu atau é&@mgan penguasa,seperti
halnya pada zaman orde baru. Dan sering kali fdfwéajuga tidak memberi
solusi terhadap keadaan masyarakat, hal ini sepahdiéengan yang di
sampaikan Rumadi, Dosen fakultas Syariah UIN Sydidfayatullah Jakarta
yang menyatakan bahwa ketiga lembaga itu memangoongyai kelemahan-

kelemahan.

" DEPAG RI,Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesi&irjren Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji, 2003 him. ix.
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Kelemahan Muhamadiyah, NU, dan MUI meliputii pergam
ketiganya mengukur sebuah pendapat hukum darkesegianqulannya, yaitu
sejauh mana pendapat itu dibenarkan secara tg@aran dan Sunnah. Bila
pembenaran secanaanqulsudah ditemukan, argumentasi itu sudah dianggap
cukup dan tidak butuh argumen lain. Kedua, pengkiaegumen secara
ma’qul (reasoning)kurang diindahkan. Karenma’'qul harus ditundukkan
oleh manqul. Ketiga, landasan etik penetapan hukum nyaris takngh
disentuh. Sebagai misal, fatwa MUI tentang TKWa ltelk disertain mahram.
Secaramanqu) barangkali keputusan itu ada benarnya. Tapi aevarqul
mulai agak lemah, apalagi sisi etiknya, karena daitw tidak menghasilkan
solusi apapun bagi TKW yang kesulitan mencari pehgian di negrinya
sendiri. Dalam kasus TKW tentunya tidak cukup hamganberi hukum halal
atau harany,

Dasar-dasar umum penetapan fatwa MUI di tetapkéandpasal 2 (1
dan 2). Pada ayat 1 di katakan bahwa setiap fatdesarkan pada adilat
alahkam yang paling kuat dan membawa kemaslahagn umat. Dalam
ayat berikutnya (ayat 2) dijelaskan bahwa dasaardéatwa adalah Al-
Qur'an, Hadist, ljma’ dan dalil-dalil hukum lainnya

Sedangkan prosedur penetapan fatwa dilakukan dengan
langkahlangkah berikut: pertama, setiap masalatly yhajukan (dihadapi)
MUI di bahas dalam rapat komisi untuk mengetahdistansi dan duduk

masalahnya; kedua, dalam rapat komisi di hadirkhain yang berkaitan

12 htp/www. wahidinstitut .org/indonesia/10 April 2013
13 http/www.mui.or.id, 21 April 2013
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dengan masalah yang akan di fatwakan untuk di dgmgadapatnya dan di
pertimbangkan. Ketiga, setelah pendapat ahli dgaedan di pertimbangkan,
ulama melakukan kajian terhadap pendapat para imadzab dan fugoha
dengan memperhatikan dalil-dalil yang digunakangdenberbagai cara
istidlalnya dan kemaslahatannya bagi umat. Apgisladapat ulama seragam
atau hanya salah satu ulama yang memiliki pendakamisi dapat
menjadikan pendapat tersebut sebagai fatwa. Keefifmtfugaha memiliki
beragam pendapat, komisi melakukan pemilihan pextdaplaluitarjin dan
memilih salah satu pendapat untuk difatwakan. Kaligika tarjih tidak
menghasilkan produk yang di harapkan, komisi dapakkukanllhaq al-
masail bi nadzha'’irihadengan memperhatiakamulhaq bi, mulhaq ilayhdan
wajib al-haq (pasal 5). Keenam, apabila caithaq tidak menghasilkan
produk yang memuaskan, komisi dapat melakuiidmad Jama’i dengan
menggunakanal-qgawaid alfighiyyat Kewenangan MUl dalah berfatwa
tentang (a) masalah-masalah keagamaan yang bersifaim dan
menyangkut umat Islam Indonesia secara nasionallgamasalah-masalah
keagamaan di suatu daerah yang diduga dapat mktiataerah lain (
pasal10)*

Istinbath hukum yang digunakan MUI untuk mengelaarkatwa
No.3 Tahun 2004 tentang terorisme adalah sebagaimaan diatas bahwa
MUI mencari pembenaran dahulu dalam teks kitab sueQur'an dan

sunnah. Secara urut akan penulis uraikan di bamah i

14 Jaih MubarokFigh Siyasah ; Study Tentang ljtihad Dan Fatwa Politik Di Indonesédung:
pustaka bani quraisy, 2005, him. 44.



¢xCQN LA Farde BIT0OEORY o HO* RO

A Forde ¢ 0€EHBZ 0 O067®
ORx 4 7UADICO0e0 ORL+»U<cxReOO0S
O F OO BOo &V AT Do I

BX-VMAEZHHBGORG OO0 B-MOD>HEH*IORG
SN O KO L O] m | A8 AAAD Q=D & v OO
Y OME G SITQHE 2V D>ERY IO 6O
VY AT Do de 8 BX-IJUXIHAERG OO
NS TOONKE eV PO RIS
ONx PR @0 B o4 €000 Wa I
KON > 6K ROFXIOOR BOeBNHET Ao I

N\Z7\7|
PANVAN

Artinya: ” Sesungguhnya pembalasn terhadap oraagegoryang

memerangi Allah dan Rasuln-Nya dan membuat kerusdkbumi, hanyalah
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mereka di bunuh atau di saib, atau di potong tanigenkaki mereka dengan

bertimbal balik, atau dibuang dari negri (tempaggalnya). Yang demikian
itu (seagai) suatu penghinaan untuk mereka di ddaradi akhirat mereka

memperoleh siksaan yang besar’(QS.al-Maidah: 33)

QS.Al-Hajj : 39-40;
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Artinya: “Telah diizinkan (berperang) bagi orangwg yang

diperangi, Karena Sesungguhnya mereka Telah dan@gn Sesungguhnya

Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong merekaoit(yaitu) orang-orang
yang Telah diusir dari kampung halaman mereka ta@san yang benar,
kecuali Karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyAl&th". dan sekiranya



Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusigate sebagian yang
lain, tentulah Telah dirobohkan biara-biara Nasraareja-gereja, rumah-
rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, ydhdalamnya banyak
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menpl@rang yang

menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benarrbeiada Kuat lagi

Maha Perkasa.” (Q.S. AL HAJJ : 39-40)

QS.Al-Anfal :60
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi merekaiitdn apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambaik berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan tmusilah dan
musuhmu dan orang orang selain mereka yang karak tieengetahuinya;
sedang Allah mengetahuinya.

QS An-Nisa’': 29
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Artinya : “Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesuhgga Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.(29) Dan barangsepaat demikian



dengan melanggar hak dan aniaya, Maka kami kelak akemasukkannya
ke dalam neraka. yang demikian itu adalah mudahAikin(30).”

arOd0d=07g HAEg w0 PO IS
INORIZIGE T3XBN6) ) Rk S El7] PRI
PEEIONT i Yo n T e JIK 28 O€eQxxOL
ORx @O 80«0 OO0 SugyHE NOIO GO N
nbFT e s NO# X OFXIZ 0o KV IAOQF Do
gIIe €3 PO ORY “Oe OCwae 3

# o @O#LXOEXIZ e crAL2e OO0
&P ONORY “Oc-Owade < €0O$OOL
CHEY S« ®AL o DY 30«0 wwed

NEVCOCEHOI @I W oo N o OCDHECRVO
g HE GO0 IXE OYRO ORFdM
GV IOTHa e ORN* 0N W0 RNOrDeés
&>MHODNOFO O @
Artinya: “barangsiapa yang membunuh seorang manusikan
Karena orang itu (membunuh) orang lain atau bukameia membuat
kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan dia Telambunuh manusia
seluruhnya.”

QS Al-Bagarah : 195
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Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jaksllah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalkebinasaan, dan
berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyokang-orang yang
berbuat baik.

MUI juga mengambil beberapa hadis sebagai berikut:
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Abi Laia berkata :&éblabat-sahabat
Nabi pernah bercerita kepada kami bahwa merekabpdyarjalan ( dimalam
hari ) bersama Rosul lalu salah seorang diantarakaetidur, lalu seorang
diantara meeka pergi mengambil tali yang dibawahydeh yang sedang

tidur ) iapun terkejut, maka Nabi bersabda : tidakal bagi seorang muslim
menakut-nakuti muslim lainnya (HR Abu Dawu8).
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Artinya: Dari Abu Hurairah RA ia berkata : Abul Qas SAW

bersabda, “Barangsiapa yang mengacungkan senjgtam tekepada

saudaranya, maka para malaikat melaknatnya hinggaghmentikannya,
meskipun dia itu saudara seayah seibu (saudaraukgnga)’. (HR.

Muslim).®
Dua hadis yang melarang keras terhadap tindakarakaenakuti

orang lain dan hadis berikutnya mengenai ancamdradap pelaku bunuh

diri. MUI juga mengutip kaidah fighiyah yang berlyun
Al okl addl Galdl) ) plall Jaad)

“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untekghindarkan
dharar yang bersifat umum (lebih luas)

_ %’.’is._’ls;j)}_j \3}2’1,‘ )’!."’i‘/;?;f) Q\j/f,;’g L/).A;)uj \32

5 Abu Daud Sualiman Ibn al-Asy'ats al-Sajast&hinan Abi DaudJuz 4, beirut: Dar al-

Fikr, 1994, him. 330.

18 http://majelispenulis.blogspot.com/2011/02/adab-al-mizah.html
' Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naksai, Shahih MuslimJuz 16,

Beirut; Dar al-Fikr, 1995, him. 132.

18 http://ahmadsudardi.blogspot.com/2013/05/larangan-membuastsiiit sesama.html



“Apabila terdapat dua mafsadat yang saling bersaa maka harus
diperhatikan salah satunya dengan mengambil digaray lebih ringan”

R ZOL LN e das (i

“Orang yang mengangkat senjata melawan orang bargek
menakutnakuti mereka (menimbulkan rasa takut dirlgan masyarakat)

Lebih diperingkas dengan pendapat Jaih Mubarodainsdalil-dalil
Al-Qur'an maka dalil yang digunakan MUI adalah lsdlabi SAW tentang
cegahan menakut-nakuti orang muslim lainnya (riwapdou Dawud);
cegahan mengacungkan senjata tajam kepada sesamsian nitiwayat
Muslim); cegahan melakukan bunuh diri (riwayat Bakldan Muslim) dan
kaidah fikih tentang perintah untuk menghindaridsakan (dharaff. Setelah
MUI menemukan dasar dalam teks baik itu ayat-aylat Qur'an, hadist
maupun kaidah fighiyah maka sesuai dengan yangsialssasikan dalam
berbagai media bahwa fatwa tersebut adalah sebagaikeputusan ljtima’
Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia dan dengan itu lgeberpendapat, bila
terdapat ljtima’ maka putusan tersebut sudah sébkgputusan dari
kesepakatan bersama dari Ulama Komisi Fatwa MUbpsaht membahas

fatwa tentang terorisme tersebut.

9 ibid
20 Jaih MubarokFigh Siyasah; Study tentang ljtihad dan Fatwa Politik di Indonesia,

Pustaka Bani Quraisy, Bandung 2005, him.142-147.
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